5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada Bab 4, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

5.2

1. Perbandingan antara data stasiun hujan, data TRMM, dan data TRMM terkoreksi dalam

skenario 1 dan 2 dilihat adanya kesamaan antara data stasiun hujan dan data TRMM
terkoreksi. Maka dapat disimpulkan data TRMM terkoreksi bisa mencerminkan dari data

stasiun hujan.

. Dari hasil evaluasi, debit banjir rencana pada kejadian hujan saat itu, didapatkan bahwa

pada stasiun hujan 2013 2 saluran pembuang, TRMM 2013 2 saluran pembuang, TRMM
2016 3 saluran pembuang secara berurutan adalah debit hujan rencana 5 tahun, 5 tahun,
dan 2 tahun.

. Kapasitas kekuatan waduk yang didapatkan pada saat memasukan data TRMM terkoreksi

tahun 2016 dengan 3 saluran pembuang dapat menahan curah hujan periode ulang 1000
tahun, namun pada hasil curah hujan rencana data stasiun hujan dan data TRMM
didapatkan bahwa kecocokan hanya ada pada periode ulang 2 dan 5 tahun. Maka
disimpulkan bahwa hasil perhitungan debit banjir rencana data TRMM yang bisa dipakai

hanya periode ulang 2 dan 5 tahun.

. Curah hujan yang terjadi pada tanggal 21 Januari 2013 merupakan curah hujan periode

ulang 5 tahun pada stasiun hujan, dan curah hujan periode 2 tahun pada TRMM. Apabila
ditinjau dari curah hujan 3 harian, maka curah hujan saat itu merupakan curah hujan 3
harian dengan debit periode ulang 20 tahun pada data stasiun hujan dan curah hujan 3
harian debit periode ulang 1000 tahun pada TRMM.

Saran

. Untuk memperoleh hasil pemodelan yang lebih akurat diperlukan data hujan yang

lengkap.
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2. Memperhitungkan drainase kawasan luar dari perumahan Citra Garden Lampung, untuk
memastikan bahwa wilayah diluar kawasan tersebut tidak mengalami banjir akibat

pembuangan dari kolam tampungan perumahan Citra Garden Lampung.
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